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Mengikuti Rapat 

Koordinasi 

Penanganan 

Kasus 

Pelanggaran 

Pemanfaatan 

Ruang Provinsi 

Jawa Barat yang 

diselenggarakan 

oleh Kementerian 

ATR/ BPN Kantor 

Wilayah Badan 

Pertanahan 

Nasional Prov 

Jawa Barat 

 
Bertambahnya 

pengetahuan dan 

pemahaman terkait 

dengan Kesuksesan 

penanganan kasus 

pelanggaran 

pemanfaatan ruang 

sebagai bagian dari 

Penataan ruang, 

berkaitan dengan 

penerbitan advice 

planning yang difasilitasi 

melalui aplikasi 

SITARUNG. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tatap muka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
di luar LMS 
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2 

 
 
 
 

 
Mengikuti Focus 

Group Discussion 

Penyelamatan 

Lahan Sawah 

yang Dilindungi 

(LSD) di Provinsi 

Jawa Barat 

Meningkatnya 

pengetahuan dan 

pemahaman mengenai 

isu terkini yang 

berhubungan dengan 

Penataan ruang, yaitu 

penyelamatan Lahan 

Sawah yang Dilindungi 

(LSD), sebagai bagian 

dari fitur dalam 

SITARUNG, yaitu 

informasi peruntukkan 

ruang/ Zonasi yang 

dapat diakses oleh 

masyarakat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tatap muka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
di luar LMS 
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mengikuti Pelatihan; serta 

12. Tim Kerja, Tim Efektif serta semua pihak yang telah membantu dalam 
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Penulis menyadari dalam laporan hasil aksi perubahan ini terdapat 
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PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG KABUPATEN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Gambaran Umum 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta adalah unsur pelaksana Pemerintah Daerah 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui 

Sekretaris Daerah. 

Dasar hukum yang mendasari pembentukan Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Purwakarta 

adalah Peraturan Daerah Kabupaten Purwakarta No. 09 

tahun 2016 tentang pembentukan Dinas daerah yang 

ditindak lanjuti dengan Peraturan Bupati No. 31 Tahun 2023 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan 

Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Purwakarta. 

Menurut Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 31 Tahun 

2023 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan 

Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata 

Ruang disebutkan bahwa Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Purwakarta merupakan unsur 

pelaksanaan Urusan Pemerintahan Bidang Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang, serta urusan Pemerintahan 

Bidang Pertanahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

Susunan Organisasi Dinas terdiri dari: 

1) Kepala; 

2) Sekretariat, terdiri atas : 

a. Subbagian Keuangan; 

b. Subbagian Kepegawaian dan Umum; dan 

c. Kelompok Jabatan Fungsional 
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3) Bidang Penataan Ruang 

4) Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan 

5) Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan 

6) Bidang Tata Bangunan dan Bina Kontruksi 

7) Bidang Sumber Daya Air 

8) UPTD, terdiri atas : 

a. UPTD Jalan, Jembatan dan Pengairan Wilayah 

Purwakarta 

b. UPTD Jalan, Jembatan dan Pengairan Wilayah 

Plered 

c. UPTD Jalan, Jembatan dan Pengairan Wilayah 

Wanayasa 

d. UPTD Jalan, Jembatan dan Pengairan Wilayah 

Jatiluhur 

e. UPTD Peralatan dan Perbengkelan 

9) Kelompok Jabatan Fungsional. 

 
    Struktur Organisasi 

Berikut adalah Struktur Organisasi pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Purwakarta, di 

mana Bidang Penataan Ruang merupakan salah satu 

Bidang yang berada di bawah Kepala Dinas. 

 
Gambar 1. 1. Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan  
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Tata Ruang Kabupaten Purwakarta 

Sumber: Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 232, 2021. 

 

Adapun Struktur Organisasi dalam Bidang adalah 

sebagai berikut, di mana Kepala Bidang dibantu oleh Kepala 

Seksi Pemanfaatan Ruang, Jabatan Fungsional, dan 

Pelaksana, baik ASN maupun NON ASN.  

 

 
Gambar 1. 2. Struktur Organisasi Bidang Penataan Ruang 

Sumber: Peraturan Bupati Purwakarta Nomor 232, 2021. 

 

Tupoksi dan Kedudukan Jabatan Kepala Bidang 

Berdasarkan Struktur Organisasi dan Tata Kerja 

(SOTK) Dinas tersebut, penulis atau action leader bertugas 

sebagai Kepala Bidang Penataan Ruang yang mempunyai 

tugas membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan penyelenggaraan tatakelola penataan 

ruang dan pertanahan, sesuai ketentuan yang berlaku, 

meliputi: 

a. Pengaturan, pembinaan, dan pengawasan terhadap 

Pelaksanaan Penataan Ruang Daerah; 

b. Pelaksanaan Penataan Ruang Daerah; 

c. Kerja sama Penataan Ruang antar Kabupaten/ Kota; 

d. Pemberian Kesesuaian Kegaiatan Pemanfaatan 

Ruang (KKPR) dalam Daerah; 

K
e
p
a
la

 D
in

a
s
 P

U
T

R

Kepala Bidang 
Penataan Ruang

Kasi Pemanfaatan 
Ruang

JF Perencanaan
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e. Penyelesaian sengketa tanah garapan, penyelesaian 

masalah ganti kerugian dan santunan tanah untuk 

pembangunan; 

f. Penetapan subjek dan objek redistribusi tanah, serta 

ganti kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah 

Absentee dalam Daerah; 

g. Penetapan tanah ulayat yang lokasinya dalam 

Daerah; 

h. Penyelesaian masalah tanah kosong dalam Daerah; 

i. Inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong dalam 

Daerah; 

j. Rekomendasi izin membuka tanah; dan 

k. Perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya 

dalam Daerah; 

    Kondisi Saat Ini 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang khususnya 

bidang Penataan Ruang saat ini mengalami perubahan 

pradigma setelah lahirnya Undang Undang Nomor 11 tahun  

2020 tentang Cipta Kerja dan  Undang Undang Nomor 6 

tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang Undang Nomor 2 tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi undang undang. 

Perumusan masalah yang ada di Bidang Penataan 

Ruang DPUTR Kabupaten Purwakarta adalah sebagai 

berikut: 

1) Basis Data masih bersifat manual 

Beberapa pelayanan yang diberikan oleh Bidang 

Penataan Ruang di antaranya adalah Pemberian 

Keterangan/ Informasi Tata Ruang, Pelayanan terkait 

Penerbitan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan 

Pemanfaatan Ruang (PKKPR), dan Pengesahan 

Siteplan. Dari pelayanan-pelayanan tersebut, basis 
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data yang dimiliki Bidang Penataan Ruang sebagian 

besar masih bersifat manual (ditulis pada Buku 

Informasi). Adanya migrasi data dari data yang bersifat 

manual tersebut menjadi data Digital melalui aplikasi 

Excel masih dilakukan secara bertahap. 

 

 
Gambar 1. 3 Buku Pengajuan Informasi Tata Ruang masih 

Manual 

Sumber: Dokumentasi Bidang Penataan Ruang, 2023 
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Tabel 1. 1 Digitalisasi Sebagian Data Permohonan Advice Planning 

 

Sumber: Bidang Penataan Ruang, 2023 

 

2) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 

Dalam melaksanakan Program dan Kegiatan di 

Bidang Penataan Ruang, Kepala Bidang dibantu oleh 

Satu orang Kepala Seksi, Dua orang Jabatan 

Fungsional (Jabfung), Satu orang Pelaksana ASN, dan 

Sepuluh orang Staff Non ASN. 

Berkaitan dengan kapasitas Sumber Daya 

Manusia di Bidang Penataan Ruang masih dibutuhkan 

adanya peningkatan kemampuan pegawai, khususnya 

keteknisan terkait Penataan Ruang. Berikut adalah 

Data Pegawai pada Bidang Penataan Ruang per 

Tanggal 08 September 2023: 
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Tabel 1. 2 Data Pegawai Bidang Penataan Ruang DPUTR 

 

Sumber: Sub Bagian Kepegawaian dan Umum DPUTR, 2023 

 

3) Rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai Zonasi/ Rencana Tata Ruang 

Rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat akan Rencana Tata Ruang di Kabupaten 

Purwakarta dapat dilihat dari adanya kasus-kasus 

ketidak sesuaian antara rencana kegiatan yang 

dimohonkan dengan Rencana Tata Ruang pada lokasi 

yang dimaksud. Berikut adalah beberapa kasus yang 

terjadi di Kabupaten Purwakarta: 

 

Tabel 1. 3 Ketidak Sesuaian Pemanfaatan Ruang di Desa Citalang 

Lokasi     : Desa Citalang, Kec. Purwakarta 

Rencana kegiatan pemanfaatan ruang : Perumahan 

Rencana Tata Ruang (Perda RTRW) : Kawasan Peruntukkan Budidaya  

       Tanaman Pangan (LP2B) 

Arahan Peruntukkan Ruang Kondisi Eksisting 
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• Arahan peruntukkan ruang 

berdasarkan Perda No. 11 Tahun 

2012 tentang RTRW adalah Kawasan 

Peruntukkan Budidaya Tanaman 

Pangan (LP2B) 

• Mengacu pada Ketentuan Umum 

Peraturan Zonasi (KUPZ) pada 

peruntukkan ruang tersebut tidak 

diperbolehkan mengalihfungsikan 

Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (LP2B), kecuali untuk 

kepentingan umum atau terjadi akibat 

bencana alam 

• Lokasi tersebut masuk ke dalam 

delineasi Lahan Sawah yang 

Dilindungi (LSD) berdasarkan 

Kepmen ATR/ BPN No. 1589/SK-

HK.02.01/XII/2021 dan delineasi 

Lahan Perlindungan Pangan 

Berkelanjutan (LP2B) berdasarkan 

SK Bupati Purwakarta No. 

521.4/Kep.739-Dispangtan/2021 

• Sudah terbangunnya 

perumahan pada lokasi 

dimaksud (Sebagian besar 

sudah terbangun) 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Tabel 1. 4 Ketidak Sesuaian Pemanfaatan Ruang di Desa Cilangkap 

Lokasi     : Desa Cilangkap, Kec. Babakancikao 

Rencana kegiatan pemanfaatan ruang : Industri 

Rencana Tata Ruang (Perda RTRW) : Kawasan Peruntukkan Industri 

Arahan Peruntukkan Ruang Kondisi Eksisting 

  

• Arahan peruntukkan ruang 

berdasarkan Perda No. 11 Tahun 

• Permohonan kegiatan 

Industri tidak dapat ditindak 
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2012 tentang RTRW adalah Kawasan 

Peruntukkan Industri 

• Secara ruang, kegiatan yang 

dimohon sudah sesuai dengan 

Arahan Peruntukkan Ruangnya  

• Lokasi tersebut masuk ke dalam 

delineasi Lahan Sawah yang 

Dilindungi (LSD) berdasarkan 

Kepmen ATR/ BPN No. 1589/SK-

HK.02.01/XII/2021 dan delineasi 

Lahan Perlindungan Pangan 

Berkelanjutan (LP2B) berdasarkan 

SK Bupati Purwakarta No. 

521.4/Kep.739-Dispangtan/2021 

lanjuti walaupun secara ruang 

sudah sesuai, karena masuk 

ke dalam delineasi LSD dan 

LP2B 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Tabel 1. 5 Ketidak Sesuaian Pemanfaatan Ruang di Desa Darangdan 

Lokasi     : Desa Darangdan, Kec. Darangdan 

Rencana kegiatan pemanfaatan ruang : Pergudangan 

Rencana Tata Ruang (Perda RTRW) : Kawasan Peruntukkan Permukiman 

       Perkotaan 

Arahan Peruntukkan Ruang Kondisi Eksisting 

 
 

• Arahan peruntukkan ruang 

berdasarkan Perda No. 11 Tahun 

2012 tentang RTRW adalah Kawasan 

Permukiman Perkotaan 

• Secara ruang, kegiatan yang 

dimohon sudah sesuai dengan 

Arahan Peruntukkan Ruangnya 

• Kegiatan yang diizinkan pada 

lokasi tersebut adalah 

Pergudangan, akan tetapi 

pada kondisi eksisting di 

lapangan ditemui kegiatan 

industri tekstil 

• Hal ini menyalahi aturan, 

karena kegiatan industri 
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besar seharusnya masuk ke 

dalam Kawasan Peruntukkan 

Industri 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Dari tiga contoh kasus di atas, dapat disimpulkan 

adanya ketidak sesuaian antara kegiatan yang 

dimohonkan atau yang sudah dilaksanakan dengan 

Rencana Tata Ruang pada lokasi tersebut. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan a) Rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai Rencana Tata Ruang di wilayah 

Kabupaten Purwakarta; dan b) Rendahnya kesadaran 

masyarakat untuk mematuhi Peraturan yang berkaitan 

dengan Penataan Ruang. 

2. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari rencana aksi 

perubahan adalah meningkatnya kwalitas pelayanan publik 

informasi tata ruang bagi Masyarakat di Kabupaten 

Purwakarta. Adapun Milestone kegiatan yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan Jangka Pendek 

Penyiapan instrument sistem penunjang dan 

penulisan kebijakan terkait pengendalian 

pemanfaatan ruang di Kabupaten Purwakarta. Output 

yang dihasilkan adalah: 

• Tersedianya Sistem Informasi Tata Ruang. 

• Tersedianya SOP Penerbitan Rekomendasi 

inforamasi penataan ruang. 

2) Tujuan Pasca Diklat 

Mengembangkan fitur-fitur dari aplikasi system 

informasi tata ruang mengsingkronkan kebijakan 

pusat seperti keluarnya Keputusan Menteri ATR/BPN 

no. 1589/SK-HK.02.01/XII/2021 tentang Penetapan 
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lahan Sawah yang di Lindungi pada Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatra Barat, Provinsi Banten,Provinsi 

Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Daerah 

Istimewa Jogjakarta, Provinsi Jawa Timur, Provinsi 

Bali dan Provinsi Nusa Tenggara barat. Yang mana 

kabupaten purwakarta termasuk didalamnya 

sehingga terbangun database dalam satu server yang 

terpusat untuk memudahkan integrasi dengan 

GISTARU (Geographic Information System Tata 

Ruang) yang di Kelola oleh Kementerian ATR/BPN. 

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

Dengan adanya pembuatan aplikasi ini selaras 

dengan salah satu Reformasi Birokrasi Tematik yaitu 

Peningkatan Investasi dan digitalisasi Administrasi untuk 

mengurai dan menyelesaikan permasalahan yang salah 

satunya adalah kemudahan berinfestasi di kabupaten 

purwakarta. 

Sedangkan Manfaat Implementasi aplikasi 

‘SITARUNG’ bagi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Purwakarta pada umumnya adalah sebagai 

berikut: 

1) Peningkatan kapabiltas Dinas Pekerjaan Umum dan 

Tata Ruang dalam pelayanan publik sektor 

Pengendalian Pemanfaatan Ruang yaitu pemberian 

Rekomendasi informasi Tata Ruang; 

2) Peningkatan kinerja pengawasan pemanfaatan ruang 

melalui proses penerbitan Rekomendasi Teknis dan 

pengawasan yang sistematis, efisien dan efektif; 

3) Peningkatan koordinasi antar stakeholder dalam 

pengawasan pemanfaatan ruang yang sistematis, 

efektif dan efisien; 

4) Merupakan penyempurnaan sistem pengawasan; 
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5) Meningkatnya Investasi dengan adanya kemudahan 

dalam pelaksanaan proses penerbitan Rekomendasi 

Informasi Tata Ruang; 

6) Meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

sebagai dampak meningkatnya investasi; 

7) Terlaksananya salah satu inovasi pemerintah daerah 

dengan mendukung transformasi digital dengan 

adanya SITARUNG (Sistem Informasi Tata Ruang);  

8) Penerapan Good Governance dalam Sistem 

Pemerintahan; 

9) Optimalnya Kualitas Pelayanan Publik sektor 

Pengendalian Pemanfaatan Ruang di Kabupaten 

Purwakarta; 

10) Masyarakat mendapat kemudahan informasi Tata 

Ruang. 

 

B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

1. Inovasi  

Inovasi yang akan dilakukan dalam rencana aksi perubahan 

adalah membuat suatu sistem informasi Tata Ruang yang 

memberikan layanan yang cepat sesuai dengan 

peruntukannya dalam PERDA maupun PERBUB. 

2. Output 

Hasil yang ingin dicapai dari adanya Sistem Tata Ruang 

adalah: 

1) Tersedianya sistem infomasi Tata Ruang DPUTR 

Kabupaten Purwakarta yang dapat diakses oleh 

Masyarakat umum; 

2) Tersedianya  Aplikasi berbasis Mobile GIS yang dapat 

di akses melalui perangkat Android  untuk sistem 

infomasi Tata Ruang di  Purwakarta; dan 
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3) Terlaksananya sosialiasi sistem informasi Tata Ruang  

pada Masyarakat. 

 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup rencana aksi perubahan yang 

dilakukan adalah tersedianya Sistem Informasi Tata Ruang 

pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta lebih Optimal dan menjadikan investasi lebih 

meningkat. 
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BAB II 

DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 
A. Roadmap atau Milestone Rencana Aksi Perubahan 

Roadmap atau Milestone merupakan rencana kerja rinci yang 

menggambarkan apa yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Roadmap pada umumnya disusun sebagai bagian dari rencana 

strategis. Substansi roadmap terdiri dari tahap perencanaan (Planning), 

tahap persiapan implementasi aksi perubahan (Organizing), tahap 

pelaksanaan kegiatan dan rencana aksi perubahan (Actuating), serta 

tahap evaluasi dan pelaporan aksi perubahan (Controlling). 

1. Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan rencana aksi perubahan secara garis 

besar dibagi menjadi 2 (dua), yaitu jangka waktu off campus 

(selama 60 hari) dan jangka waktu pasca pelatihan yang dibagi 

menjadi 4 (tiga) tahap dengan masing-masing kegiatan, antara 

lain: 

Tabel 2.1 Kegiatan Rencana Aksi Perubahan 

No. Tanggal Uraian Kegiatan Output 

A. Off campus (60 hari) 

Tahap 1 Perencanaan (Planning) 

1. 

Minggu 

Pertama 

(5 - 9 

September 

2023) 

Melaporkan Hasil 

Pelaksanaan On 

Campus PKP 

kepada Mentor dan 

menyampaikan 

konsep aksi 

perubahan 

• Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

Tahap 2 Pengorganisasian (Organizing) 

2. 

Minggu 

Pertama 

(5 - 9 

September 

2023) 

Membentuk Tim 

Efektif Aksi 

Perubahan 

Konsep personil Tim 

Efektif 

Menyusun dan 

menetapkan Surat 
SK Tim Efektif 
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Keputusan Tim 

Efektif Aksi 

Perubahan 

Minggu 

Kedua 

(11 - 16 

September 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Rapat koordinasi 

dengan Tim Efektif 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

Berkoordinasi 

dengan Diskominfo 

terkait konsep 

rencana aksi 

perubahan Aplikasi 

SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Surat 

Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 

Membuat dan 

mendistribusikan 

surat undangan 

Rapat Koordinasi 

dengan Stakeholder 

Internal 

Surat Undangan 

Rapat koordinasi 

dengan Stakeholder 

Internal tentang 

konsep Rencana 

Aksi Perubahan 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

Minggu 

Ketiga 

(18 - 23 

September 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Menyusun konsep 

Rencana Aksi 

Perubahan Aplikasi 

SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Catatan 

konsep 

Aplikasi 

SITARUNG 

• Bagan/ 

Flowchart 

SITARUNG 

Tahap 3 Pelaksanaan (Actuating) 

3. 

Minggu 

Keempat 

(25 - 30 

September 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Pembuatan 

rancangan tampilan 

aplikasi SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Rancangan 

tampilan 

aplikasi 

Pembuatan aplikasi 

SITARUNG 
Aplikasi 
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Minggu 

Kelima (2 - 7 

Oktober 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Membuat dan 

mendistribusikan 

surat undangan 

rapat sosialisasi 

Rencana Aksi 

Perubahan 

SITARUNG kepada 

Stakeholder Internal 

dan Tim Efektif 

Surat Undangan 

Rapat Sosialisasi 

Rencana Aksi 

Perubahan 

SITARUNG kepada 

Stakeholder Internal 

dan Tim Efektif 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

Minggu 

Keenam 

(9 - 14 

Oktober 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Evaluasi Aplikasi 

SITARUNG 

Saran masukan 

Kepala Dinas, 

stakeholder terkait, 

serta Tim Efektif 

Minggu 

Ketujuh 

(16 - 21 

Oktober 

2023) 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Membuat dan 

mendistribusikan 

surat undangan 

Sosialisasi Aplikasi 

SITARUNG 

Surat Undangan 

Rapat Sosialisasi 

Aplikasi SITARUNG 

di lingkungan 

Eksternal 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

• Surat 

Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 

Penginputan data 

dan Uji Coba 

Aplikasi SITARUNG 

Dokumentasi 

Bimtek Penggunaan 

Aplikasi SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

Penelarasan akhir 

Aplikasi SITARUNG 
Dokumentasi 
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Tahap 4 Controlling (Pengawasan, evaluasi, dan pelaporan) 

4. 

Minggu 

Kedelapan 

(23 - 28 

Oktober 

2023) 

Melaporkan hasil 

pelaksanaan Aksi 

Perubahan kepada 

mentor 

• Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

Membuat Laporan 

Kegiatan 
Laporan 

Membuat Video Aksi 

Perubahan 

• Dokumentasi 

• Video 

Pembuatan laporan 

akhir aksi perubahan 
Laporan 

Evaluasi 

Penggunaan 

Aplikasi SITARUNG 

di lingkungan Dinas 

Pekerjaan Umum 

dan Tata Ruang 

Kabupaten 

Purwakarta 

Catatan hasil 

evaluasi 

Penyerahan Aksi 

Perubahan kepada 

mentor 

• BA Penyerahan 

• Surat 

Pernyataan 

Keberlanjutan 

B. Rencana aksi pasca pelatihan 

5. 

November 

2023 dan 

seterusnya 

Pengembangan 

aplikasi SITARUNG 
- 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

2. Waktu Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan aksi perubahan dimulai tanggal 5 

September sampai dengan 28 Oktober 2023 (60 hari) 

dilaksanakan Off Campus pada lingkungan Bidang Penataan 

Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta, dengan rincian waktu sebagai berikut: 

a. Tahap awal/ Perencanaan : Tanggal 5 - 9 Sept. 2023 

b. Tahap Pengorganisasian : Tanggal 11-23 Sept. 2023 

c. Tahap Pelaksanaan  : Tanggal 25 Sept. - 21  

        Oktober 2023 

d. Tahap Akhir   : Tanggal 23 - 28 Okt. 2023 
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3. Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

      Adapun pentahapan aksi perubahan terbagi menjadi beberapa tahap yang dapat disimak pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.2 Tahapan Rencana Aksi Perubahan 

No Uraian Kegiatan 

Keterangan 

Keterangan Output September Oktober 

II III IV V I II III IV 

Tahap Perencanaan: Minggu ke 1 (Tanggal 5 - 9 September 2023) 

1 

Melaporkan Hasil Pelaksanaan On Campus PKP kepada 

Mentor dan menyampaikan konsep aksi perubahan 

        • Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

Tahap Pengorganisasian: Minggu ke 2  s/d Minggu ke 3 (Tanggal 11 - 23 September 2023) 

1 Membentuk Tim Efektif Aksi Perubahan 
        Catatan Konsep 

personil Tim Efektif 

2 
Menyusun dan menetapkan Surat Keputusan Tim Efektif 

Aksi Perubahan 

        
SK Tim Efektif 

3 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

4 Rapat koordinasi dengan Tim Efektif 

        • Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

5 
Berkoordinasi dengan Diskominfo terkait konsep rencana 

aksi perubahan Aplikasi SITARUNG 

        • Dokumentasi 

• Surat Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 
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6 
Membuat dan mendistribusikan surat undangan Rapat 

Koordinasi dengan Stakeholder Internal 

        
Surat Undangan 

7 
Rapat koordinasi dengan Stakeholder Internal tentang 

konsep Rencana Aksi Perubahan 

        • Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

8 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

9 
Menyusun konsep Rencana Aksi Perubahan Aplikasi 

SITARUNG 

        • Dokumentasi 

• Catatan konsep 

Aplikasi SITARUNG 

• Bagan/ Flowchart 

SITARUNG 

Tahap Pelaksanaan: Minggu ke 4  s/d Minggu ke 7 (Tanggal 25 September – 21 Oktober 2023) 

1 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

2 Pembuatan rancangan tampilan aplikasi SITARUNG 

        • Dokumentasi 

• Rancangan 

tampilan aplikasi 

3 Pembuatan aplikasi SITARUNG         Aplikasi 

4 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

5 

Membuat dan mendistribusikan surat undangan rapat 

sosialisasi Rencana Aksi Perubahan SITARUNG kepada 

Stakeholder Internal dan Tim Efektif 

        

Surat Undangan 

6 
Rapat Sosialisasi Rencana Aksi Perubahan SITARUNG 

kepada Stakeholder Internal dan Tim Efektif 

        • Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

7 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 
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8 Evaluasi Aplikasi SITARUNG 

        Saran masukan Kepala 

Dinas, stakeholder 

terkait, serta Tim Efektif 

9 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

10 
Membuat dan mendistribusikan surat undangan Sosialisasi 

Aplikasi SITARUNG 

        
Surat Undangan 

11 Rapat Sosialisasi Aplikasi SITARUNG di lingkungan Eksternal 

        • Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

• Surat Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 

12 Penginputan data dan Uji Coba Aplikasi SITARUNG         Dokumentasi 

13 Bimtek Penggunaan Aplikasi SITARUNG 

        • Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

14 Penelarasan akhir Aplikasi SITARUNG         Dokumentasi 

Tahap Controlling: Minggu ke 8 (Tanggal 23 - 28 Oktober 2023) 

1 
Melaporkan hasil pelaksanaan Aksi Perubahan kepada 

mentor 

        • Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

2 Membuat Laporan Kegiatan         Laporan 

3 Membuat Video Aksi Perubahan 
        • Dokumentasi 

• Video 

4 Pembuatan laporan akhir aksi perubahan         Laporan 
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Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

 

 

5 

Evaluasi Penggunaan Aplikasi SITARUNG di lingkungan 

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta 

        

Catatan hasil evaluasi 

6 Penyerahan Aksi Perubahan kepada mentor 

        • Berita Acara 

Penyerahan 

• Surat Pernyataan 

Keberlanjutan 
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B. Stakeholder Aksi Perubahan 

1. Identifikasi Stakeholder 

Kesuksesan aksi perubahan serta efisiensi kinerja tim 

pelaksana ditentukan dari efektifitas tim kerja yang optimal, 

sehingga identifikasi pengelompokan stakeholder dengan 

pertimbangan pengaruh dan kepentingan yang dimilikinya perlu 

diidentifikasi secara teliti. Berikut adalah identifikasi stakeholder 

dari aksi perubahan disajikan dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.3 Identifikasi Stakeholder 

No. Deskripsi Posisi Pengaruh Nilai 

Stakeholder Internal 

1.  

Kepala Dinas Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Purwakarta 

Sangat 

mendukung 

(Promoter) 

++++ 

Sangat 

Tinggi 
9 

2.  

Sekretaris Dinas 

Pekerjaan Umum dan 

Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta 

Sangat 

mendukung 

(Defender) 

++++ 

Sangat 

Tinggi 
9 

3.  
Kabid Tata Bangunan 

DPUTR 

Sangat 

Mendukung 

(Defender) 

++++ 

Tinggi 8 

4.  Kabid SDA DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

5.  

Kabid Pembangunan 

jalan dan jembatan 

DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

6.  

Kabid Pemeliharaan 

Jalan dan Jembatan  

DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

7.  JF Perencanaan 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

8.  
Kasi Pemanfaatan 

Ruang 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 
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9.  Staf  Penataan Ruang 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

Stakeholder Eksternal 

1.  

Kepala Dinas 

Komunikasi dan 

Informasi Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 

2.  

Kepala Bidang 

Telematika Diskominfo 

Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 

3.  

Pranata Perijinan Ahli 

Muda pada DPMPTSP 

Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 

4.  

Kasi Penataan pada 

Kantor Pertanahan 

(BPN) Purwakarta 

Mendukung 

(Laten) 

+++ 

Tinggi 8 

5.  

Kepala Bidang Sarana 

dan Prasarana pada 

BAPPELITBANGDA 

Mendukung 

(Laten) 

+++ 

Tinggi 8 

6.  Tenaga Ahli Konsultan IT 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 7 

7.  Masyarakat 
Rendah 

(Aphatetic) + 
Rendah 2 

8.  Media 
Rendah 

(Aphatetic) + 
Rendah 2 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Keterangan : 

1) Jenis Posisi 

a) Sangat mendukung  = ++++ 

b) Mendukung   = +++ 

c) Cukup Mendukung  = ++ 

d) Netral    = +/- 

e) Menentang   =          - 

2) Pengaruh  

a) Sangat Tinggi  = 9 < …. 

b) Tinggi    = 6 – 8 

c) Sedang   = 3 – 5 

d) Rendah   = 1 – 2 
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3) Promoter  =  Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

4) Defenders =  Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

5) Latens =  Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

6) Apathetic =  Pengaruh rendah ketertarikan rendah 

 

2. Identitas Stakeholder 

Berikut adalah pengelompokan Stakeholder yang terlibat 

dalam Pengembangan Aplikasi SITARUNG: 

 

Tabel 2.4 Pengelompokkan Stakeholder Terlibat 

No Stakeholder 

 

Jenis 

Stake 

Holder 

Kelompok 

Stake Holder 

Strategi 

komunikasi 

T
im

 E
fe

k
tif 

P
rim

e
r 

S
e

k
u
n

d
e

r 

U
ta

m
a
 

P
ro

m
o
te

r 

L
a
te

n
s
 

D
e

fe
n

d
e
rs

 

A
p

h
a

te
th

ic
 

 

A INTERNAL          

1.  Kepala Dinas √    9    Canalizing 

2.  Sekdis √    9    Canalizing 

3.  
Kabid Tata 

Bangunan 
  √   8   Informatif 

4.  Kabid SDA   √   8   Informatif 

5.  

Kabid 

Pembangunan 

jalan jembatan 

  √   8   Informatif 

6.  

Kabid 

Pemeliharaan 

Jalan Jembatan 

  √   8   Informatif 

7.  
JF Penata ahli 

muda perencana 
  √    8  Instruktif 

8.  

Kasi 

Pemanfaatan 

Ruang 

√      8  Instruktif 

9.  
Staf 

Penataan Ruang 
√      8  Instuktif 

B EKSTERNAL          

1.  

Kepala Dinas  

Komunikasi dan 

Informasi 

     8   Persuasif 
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2.  
Kabid Telematika 

Diskominfo 
√     8   Persuasif 

3.  

Pranata Perijinan 

ahli muda 

DPMPTSP 

√     8   Persuasif 

4.  

Kasi Penataan 

dan 

Pemberdayaan 

pada ATR/BPN 

Purwakarta 

     8   Persuasif 

5.  

Kepala bidang 

Saranan dan 

prasarana 

Bapedalitbangda 

√     8   Persuasif 

6.  
Tenaga Ahli 

Konsultan IT 
 √     7  Persuasif 

7.  Masyarakat  √      2 Informatif 

8.  Media  √      2 Informatif 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

3. Peta Jejaring 

Hubungan koordinasi dan komunikasi dengan stakeholder 

internal dan eksternal dapat digambarkan dengan peta jejaring 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Peta Jejaring Stakeholder 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Keterangan:   
 

 

 

 

4. Kuadran Stakeholder 

Untuk menjelaskan keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal dalam rencana aksi perubahan berdasarkan pengaruh 

dan perannya dapat dibagi menjadi 4 (empat) golongan, yaitu: 

1. Promoter yaitu stakeholder yang mempunyai pengaruh 

tinggi atau kuat terhadap aksi perubahan dan mempunyai 

kepentingan yang tinggi terhadap aksi perubahan. 

2. Defender yaitu stakeholder yang kepentingan tinggi 

terhadap aski perubahan, tetapi pengaruhnya terhadap 

aksi perubahan kecil atau lemah. 
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3. Laten yaitu stakeholder mempunyai pengaruh tinggi/ kuat 

terhadap aksi perubahan, tetapi kepentingannya rendah. 

4. Aphatetic yaitu stakeholder yang pengaruhnya dan 

kepentingannya terhadap aksi perubahan rendah atau 

tidak ada sama sekali. 

Posisi keempat golongan stakeholder tersebut dapat 

digambarkan dalam kuadran stakeholder sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Kuadran Stakeholder 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Laten : 

1. Kepala Dinas Kominfo 
2. Kepala Bidang Telematika 

Diskominfo 
3. Pranata Perijinan Ahli Muda 

pada DPMPTSP Purwakarta 
4. Kasi Penataan dan 

Pemberdayaan pada 
ATR/BPN Purwakarta 

5. Kabid Tata Bangunan 
DPUTR 

6. Kabid SDA DPUTR 
7. Kabid Pembangunan Jalan 

Jembatan DPUTR 
8. Kabid Peencanaan Jalan 

Jembatan DPUTR 
9. Kepala Bidang Sarana 

prasarana 

Promoter : 

1. Kepala Dinas 
2. Sekretaris Dinas 

Aphatetic : 

1. Masyarakat 
2. Media 

 

Pengaruh Tinggi 

ACTION LEADER 

Pengaruh Rendah 

Defender : 
1. Tenaga Ahli Konsultan IT 
2. Kasi Pemanfaatan ruang 
3. JF Penata ahli Muda 

Perencana 
4. Staf Bidang Penataan 

Ruang 
 

 

Peran Tinggi 

Peran Rendah 
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C. Strategi Komunikasi 

Dalam rangka melaksanakan tahapan roadmap/ milestone 

Rencana Aksi Perubahan diatas dengan memanfaatkan stakeholder 

yang ada, dibutuhkan kesadaran dalam organisasi akan pentingnya 

komunikasi antar personal atau pelaku yang ada untuk konsultasi, 

berkoordinasi, memberikan respon serta mengimplementasikan 

perubahan yang dilakukan. Dengan demikian dibutuhkan strategi 

menciptakan komunikasi yang baik antar personal atau stakeholders 

yang terlibat berdasarkan beberapa tinjauan. 

Dari sisi Arah Komunikasi di dalam organisasi terdapat empat 

jenis arah komunikasi yang kemudian diterapkan dalam 

melaksanakan tahapan roadmap/milestone diatas, sebagai berikut: 

1. Komunikasi dari atas ke bawah (Top-Down), merupakan arah 

komunikasi dari tingkat atas ke tingkat bawah melalui hierarki 

organisasi. Dimana bentuk komunikasi seperti ini saat 

diimplementasikan dalam Aksi Perubahan berupa instruksi 

tentang bagaimana mewujudkan sasaran Aksi Perubahan, 

prosedur pembuatan, langkah dan format yang disusun serta 

membutuhkan umpan balik dari bawahan terkait output yang 

diinginkan. 

2. Komunikasi dari bawah ke atas (Bottom-Up), merupakan arah 

komunikasi umpan balik dari bawahan tentang seberapa baik 

instruksi atau perubahan itu berfungsi. Bentuk komunikasi ini 

dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis, secara individu 

personal maupun berkelompok atau dalam forum diskusi. 

Adapun bentuk komunikasi seperti ini saat diimplementasikan 

dalam Aksi Perubahan berupa proses koordinasi internal 

penyusunan daftar dan detail data serta kesepakatan isi serta 

perubahan yang terjadi. 

3. Komunikasi Horisontal, yaitu arah komunikasi kepada orang-

orang yang memiliki hierarki yang sama dalam satu organisasi 

dimana hubungan terjadi berdasarkan kepentingan yang ada 
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akan output Aksi Perubahan. 

4. Komunikasi Diagonal, merupakan arah komunikasi dari orang- 

orang yang memiliki hierarki yang berbeda dan tidak memiliki 

hubungan kewenangan secara langsung yaitu dengan 

stakeholder eksternal. 

 

 Dalam upaya untuk mewujudkan sasaran Aksi Perubahan 

serta melaksanakan tahapan roadmap/ milestones dengan 

memanfaatkan arah, bentuk dan proses komunikasi diatas, 

dibutuhkan gaya komunikasi dari penanggung jawab Aksi Perubahan 

maupun antar personal stakeholder yang ada, sebagai berikut: 

1. Gaya Partisipatif yaitu gaya komunikasi dengan cara 

memberikan kesempatan kepada bawahan untuk berkiprah 

secara aktif dalam tim efektif, dalam hal ini terkait Aksi 

Perubahan dengan menyampaikan ide dan gagasan untuk 

melengkapi rincian dan kebutuhan data sesuai pengalaman 

yang ada. 

2. Gaya Inovatif yaitu gaya yang selalu berusaha mewujudkan 

usaha pembaharuan terkait bidang kerja, untuk mempermudah 

proses serta mempercepat akses pengelolaan data base. 

3. Gaya Motivatif yaitu gaya yang dapat menyampaikan ide 

ataupun informasi, program serta kebijakan dengan baik. 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya Manusia 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan, diperlukan 

dukungan berbagai sumber daya seperti sumber daya manusia, 

anggaran, sarana prasarana dan metode yang digunakan 

sehingga rencana aksi perubahan mulai dari tahapan awal sampai 

akhir dapat berjalan sesuai yang diharapkan. 

Agar berbagai sumber daya tersebut dapat mendukung 

rencana aksi perubahan secara optimal maka perlu adanya tata 

kelola yang baik. Adapun tata kelola sumber daya yang digunakan 

pada pelaksanaan rencana aksi perubahan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Tata Kelola Sumber Daya Manusia 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Tata Kelola Sumber Daya Manusia dapat dijelaskan melalui bagan 

di atas dengan deskripsi sebagai berikut: 

Action Leader : Kabid Penataan Ruang memiliki tugas : 

a) Mengelola, mengkoordinir dan 

memotivasi tim dalam pencapaian 

kinerja serta menindaklanjuti kemajuan 

aksi perubahan; 

MENTOR 

ACTION LEADER COACH 

TIM EFEKTIF 

STAKEHOLDER  
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b) Berprakarsa melakukan diskusi secara 

aktif dengan mentor dan coach serta 

menindaklanjuti arahan dan masukan 

yang diberikan; 

c) Menggalakkan kerjasama dan koordinasi 

serta konsultasi dengan stakeholder 

terkait baik internal maupun eksternal; 

dan 

d) Menyusun laporan aksi perubahan 

kepada penyelenggara. 

Coach : Pembimbing PKP memiliki tugas: 

a) Memberikan metodologi, arahan secara 

teoritis, membuat perencanaan serta 

pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan 

aksiperubahan; 

b) Menjadi konselor selama proses 

menyusun aksi perubahan; dan 

c) Memastikan kemampuan peserta diklat 

dalam menyusun rencana aksi 

perubahan dan telah menetapkan area 

perubahan yang akan menjadi aksi 

perubahan. 

Stakeholder : Bertindak sebagai fasilitator dan 

memberikan dukungan terhadap rencana 

area aksi perubahan yang akan dilakukan. 

Tim Efektif : 

 

a) Membantu/ mendukung action leader 

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

diharapkan pada rencana aksi 

perubahan agar hasil rencana aksi 

sesuai yang diharapkan; 

b) Bertugas dalam pelaksanaan sosialisasi; 
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2. Pengelolaan Anggaran 

Anggaran untuk rencana aksi perubahan ini tidak didukung 

APBD Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta namun dibiayai secara swadaya, sehingga perlu 

koordinasi kepada phak-pihak yang berkompeten terhadap 

pelaksanaan aksi perubahan. 

 

Tabel 3.1 Kebutuhan Anggaran Kegiatan Sitarung 

NO. URAIAN 

ANGGARAN 

RINCIAN PERHITUNGAN 

JUMLAH 
(Rp.) VOLUME SATUAN 

HARGA 
SATUAN 

(Rp.) 

1 2 3 4 5 6 

1. ATK 1 paket 200.000,- 200.000,- 

2. 
Pembuatan 
Sistem 
Informasi 

1 paket 5.000.000.- 5.000.000,- 

3. Rapat     

 Snack Rapat 100 Box 15.000,- 1.500.000,- 

4. 
Pencetakan 
dan 
penggandaan 

1 paket 500.000,- 500.000,- 

 TOTAL 7.200.000,- 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

  

c) Bertugas dalam membuat perencanaan, 

penyertaan partisipasi stakeholder, 

penulisan format evaluasi, pelaksanaan 

evaluasi kegiatan aksi perubahan; 

d) Bertugas dalam menyediakan data 

pendukung dalam aksi perubahan 

secara umum; 

e) Bertugas dalam melaksanakan aksi 

perubahan; dan 

f) Memberikan feedback terhadap 

kemajuan laporan implementasi aksi 

perubahan. 
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3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Untuk mempelancar pelaksanaan rencana aksi perubahan 

diperlukan sarana prasarana yang memadai terutama yang terkait 

teknologi informasi. Sarana prasarana yang diperlukan antara 

lain: 

1) Komputer PC atau laptop, 

2) Printer, 

3) Jaringan internet, 

4) Server Data, dan 

5) Handphone berbasis android. 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

Dalam pelaksanaan rencana aksi perubahan terdapat resiko 

yang muncul yang dapat menjadi kendala dalam tahapan rencana 

aksi perubahan. Resiko merupakan dampak dari adanya masalah 

yang timbul selama melaksanakan aksi perubahan oleh karena itu 

perlu adanya pengelolaan atau manajemen resiko secara 

sistematis dan terukur, agar resiko yang muncul tidak 

menghambat pelaksanaan aksi perubahan. Manajemen resiko 

dalam rencana aksi perubahan diuraikan menjadi potensi 

masalah, resiko dan strategi mengatasi masalah. 

 

Tabel 3.2 Managemen Resiko 

No. Potensi Masalah Resiko Strategi Mengatasi 

1. 

Kurangnya 

koordinasi antara 

team leader, tim 

efektif dan 

stakeholder 

terkait 

dikarenakan 

kesibukan tugas 

dan pekerjaan 

rutin 

Kesibukan team 

leader, tim efektif 

dan stakeholder 

dengan tugas dan 

pekerjaan rutin 

dapat 

menyebabkan 

tata waktu yang 

telah disusun 

dalam 

Melakukan 

komunikasi yang 

intensif dan efektif 

dengan semua tim 

efektif dan 

stakeholder untuk 

menyepakati jadwal 

atau waktu dan lokasi 

koordinasi atau 

pertemuan 
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pentahapan 

rencana aksi 

tidak sesuai atau 

mengalami 

keterlambatan 

membahas rencana 

aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan. 

Koordinasi yang 

efektif dapat juga 

dilakukan dengan 

menggunakan sarana 

media sosial dengan 

membentuk group 

whatsapp yang 

beranggotakan team 

leader, tim efektif dan 

stakeholder 

2. 

Adanya aturan-

aturan dan 

ketentuan baru 

yang 

mempengaruhi 

contoh terkait 

LP2B, LSD dan  

indikasi tumpang 

tindih peta 

kehutanan. 

 Adanya 

perbedaan peta 

yang digunakan 

Melaksanakan 

koordinasi dengan 

stakeholder terkait 

peta dan eksisting 

dilapangan untuk 

singkronisasi pada 

aplikasi SITARUNG. 

3. 

Belum meratanya 

kemampuan dan 

Pengetahuan 

pegawai di 

Bidang Penataan 

Ruang  terkait 

Pemanfaatan dan 

pengendalian tata 

ruang 

Kesulitan dalam 

menelaah kajian 

sebagai bahan 

pertimbangan 

pimpinan dalam 

memberikan 

keputusan 

pemberian 

informasi tata 

ruang. 

Memberikan 

bimbingan teknis atau 

pelatihan kepada 

semua pegawai 

Bidang Penataan 

Ruang mengenai 

infromasi sistem 

aplikasi SITARUNG. 

Bimbingan teknis atau 

pelatihan ini dapat 

disampaikan oleh 

pihak konsultan 
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teknologi informasi 

yang membuat sistem 

aplikasi SITARUNG 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal 

Stakeholder internal yang dimaksud berasal dari beberapa 

unsur pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Purwakarta. Dukungan stakeholder internal 

berupa pernyataan dukungan, baik secara lisan maupun 

tertulis dan kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan dan 

implementasi aksi perubahan Sistem Informasi Tata Ruang 

(SITARUNG). 

Koordinasi dan konsultasi dengan stakeholder internal lebih 

sering dilakukan melalui metode tatap muka langsung 

dengan senantiasa menyesuaikan waktu bekerja dan 

menggunakan alat komunikasi Handphone. 

b. Eksternal 

Stakeholder eksternal juga mendukung penuh terhadap 

implementasi aksi perubahan. Bentuk dukungan yang 

diberikan antara lain dalam bentuk surat pernyataan 

dukungan dan secara lisan melalui video pernyataan 

dukungan. 

Koordinasi stakeholder eksternal dilakukan kepada Kepala 

Bidang Telematika Diskominfo, JF Perijinan Ahli Muda 

DPMPTSP, Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

BAPPELITBANGDA, unsur Kantor Pertanahan Kabupaten 

Purwakarta, dan Tenaga Ahli Konsultan IT. 

 

Berikut adalah identifikasi Stakeholder setelah pelaksanaan 

Aksi Perubahan: 
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Tabel 3.3 Identifikasi Stakeholder setelah Pelaksanaan Aksi Perubahan 

No. Jabatan Posisi Pengaruh Nilai 

Stakeholder Internal 

1.  

Kepala Dinas Pekerjaan 

Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Purwakarta 

Sangat 

mendukung 

(Promoter) 

++++ 

Sangat 

Tinggi 
9 

2.  

Sekretaris Dinas 

Pekerjaan Umum dan 

Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta 

Sangat 

mendukung 

(Defender) 

++++ 

Tinggi 9 

3.  
Kabid Tata Bangunan 

DPUTR 

Sangat 

Mendukung 

(Defender) 

++++ 

Tinggi 8 

4.  Kabid SDA DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

5.  

Kabid Pembangunan 

jalan dan jembatan 

DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

6.  

Kabid Pemeliharaan 

Jalan dan Jembatan  

DPUTR 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

7.  JF Perencanaan 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

8.  
Kasi Pemanfaatan 

Ruang 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

9.  Staf  Penataan Ruang 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 8 

Stakeholder Eksternal 

9.  

Kepala Dinas 

Komunikasi dan 

Informasi Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 

10.  

Kepala Bidang 

Telematika Diskominfo 

Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 

11.  

Pranata Perijinan Ahli 

Muda pada DPMPTSP 

Purwakarta 

Mendukung 

(Latens) 

+++ 

Tinggi 8 
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12.  

Kasi Penataan pada 

Kantor Pertanahan 

(BPN) Purwakarta 

Mendukung 

(Laten) 

+++ 

Tinggi 8 

13.  

Kepala Bidang Sarana 

dan Prasarana pada 

BAPPELITBANGDA 

Mendukung 

(Laten) 

+++ 

Tinggi 8 

14.  Tenaga Ahli Konsultan IT 

Mendukung 

(Defender) 

+++ 

Tinggi 7 

15.  Masyarakat 
Rendah 

(Aphatetic) + 
Rendah 2 

16.  Media 
Rendah 

(Aphatetic) + 
Rendah 2 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

Keterangan : 

1) Jenis Posisi 

a) Sangat mendukung  = ++++ 

b) Mendukung   = +++ 

c) Cukup Mendukung  = ++ 

d) Netral    = +/- 

e) Menentang   =          - 

2) Pengaruh  

a) Sangat Tinggi  = 9 < …. 

b) Tinggi    = 6 – 8 

c) Sedang   = 3 – 5 

d) Rendah   = 1 – 2 

3) Promoter  =  Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 

4) Defenders =  Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 

5) Latens =  Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 

6) Apathetic =  Pengaruh rendah ketertarikan rendah 
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2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Apabila dipetakan dalam kuadran analisis stakeholder, posisi 

stakeholder setelah implementasi aksi perubahan ternyata tetap 

sama (tidak mengalami pergeseran/ perubahan). Hal tersebut 

dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 2. Kuadran Stakeholder setelah pelaksanaan Aksi Perubahan 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

Laten : 

1. Kepala Dinas Kominfo 
2. Kepala Bidang Telematika 

Diskominfo 
3. Pranata Perijinan Ahli Muda 

pada DPMPTSP Purwakarta 
4. Kasi Penataan dan 

Pemberdayaan pada 
ATR/BPN Purwakarta 

5. Kabid Tata Bangunan 
DPUTR 

6. Kabid SDA DPUTR 
7. Kabid Pembangunan Jalan 

Jembatan DPUTR 
8. Kabid Peencanaan Jalan 

Jembatan DPUTR 
9. Kepala Bidang Sarana 

prasarana 

Promoter : 

1. Kepala Dinas 
2. Sekretaris Dinas 

Aphatetic : 

1. Masyarakat 
2. Media 

 

Pengaruh Tinggi 

ACTION LEADER 

Pengaruh Rendah 

Defender : 
1. Tenaga Ahli Konsultan IT 
2. Kasi Pemanfaatan ruang 
3. JF Penata ahli Muda 

Perencana 
4. Staf Bidang Penataan 

Ruang 

 

Peran Tinggi 

Peran Rendah 
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Kuadran stakeholder sebelum dan sesudah pelaksanaan Aksi 

Perubahan tidak mengalami perubahan karena dalam 

pelaksanaan aksi perubahan terus dilakukan strategi komunikasi 

berupa koordinasi melalui pendekatan personal, penjelasan 

tentang aksi perubahan melalui face to face maupun alat 

komunikasi handphone. Selain itu juga adanya dukungan dari 

stakeholder sehingga pelaksanaan aksi perubahan pada Bidang 

Penataan Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang 

Kabupaten Purwakarta dapat tercapai dan terlaksana dengan 

baik. 

 

C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian antara Milestone dan Implementasi 

Pelaksanaan implementasi aksi perubahan dibandingkan 

dengan jadwal milestone Rencana Aksi Perubahan dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3.4 Kesesuaian Milestone dengan Implementasi Aksi Perubahan 

No Tahapan Kegiatan 

Output Waktu Pelaksanaan 

Keterangan Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

Melaporkan Hasil Pelaksanaan On 
Campus PKP kepada Mentor dan 
menyampaikan konsep aksi 
perubahan 

• Dokumentasi 

• Laporan 

• Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

05 September 
2023 

05 September 
2023 

Terlaksana 

2 
Membentuk Tim Efektif Aksi 
Perubahan 

• Konsep 

personil Tim 

Efektif 

• Catatan Konsep 

personil Tim 

Efektif 

06 September 
2023 

06 September 
2023 

Terlaksana 

3 
Menyusun dan menetapkan Surat 
Keputusan Tim Efektif Aksi 
Perubahan 

• SK Tim Efektif • SK Tim Efektif 
08 September 

2023 
08 September 

2023 
Terlaksana 

4 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan  
• Laporan 

mingguan 

11 September 
2023 

11 September 
2023 

Terlaksana 

5 
Rapat koordinasi dengan Tim 
Efektif 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

12 September 
2023 

12 September 
2023 

Terlaksana 

6 
Berkoordinasi dengan Diskominfo 
terkait konsep rencana aksi 
perubahan Aplikasi SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Surat 

Pernyataan 

Dukungan 

dari 

Stakeholder 

• Dokumentasi 

• Surat 

Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 

14 September 
2023 

14 September 
2023 

Terlaksana 
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No Tahapan Kegiatan 
Output Waktu Pelaksanaan 

Keterangan Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

7 
Membuat dan mendistribusikan 
surat undangan Rapat Koordinasi 
dengan Stakeholder Internal 

• Surat 

Undangan 
• Surat Undangan 

13 September 
2023 

13 September 
2023 

Terlaksana 

8 
Rapat koordinasi dengan 
Stakeholder Internal tentang 
konsep Rencana Aksi Perubahan 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

15 September 
2023 

15 September 
2023 

Terlaksana 

9 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

18 September 
2023 

18 September 
2023 

Terlaksana 

10 
Menyusun konsep Rencana Aksi 
Perubahan Aplikasi SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Dokumentasi 

• Catatan konsep 

Aplikasi 

SITARUNG 

• Bagan/ Flowchart 

SITARUNG 

19 - 20 
September 2023 

19 - 20 
September 2023 

Terlaksana 

11 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

25 September 
2023 

25 September 
2023 

Terlaksana 

12 
Pembuatan rancangan tampilan 
aplikasi SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Rancangan 

tampilan 

aplikasi 

• Dokumentasi 

• Rancangan 

tampilan aplikasi 

27 September 
2023 

27 September 
2023 

Terlaksana 

13 Pembuatan aplikasi SITARUNG • Aplikasi • Aplikasi 
22 – 29 

September 2023 
22 – 29 

September 2023 
Terlaksana 
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No Tahapan Kegiatan 
Output Waktu Pelaksanaan 

Keterangan Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

14 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

04 Oktober 
2023 

04 Oktober 
2023 

Terlaksana 

15 

Membuat dan mendistribusikan 
surat undangan rapat sosialisasi 
Rencana Aksi Perubahan 
SITARUNG kepada Stakeholder 
Internal dan Tim Efektif 

• Surat 

Undangan 
• Surat Undangan 

02 Oktober 
2023 

02 Oktober 
2023 

Terlaksana 

16 

Rapat Sosialisasi Rencana Aksi 
Perubahan SITARUNG kepada 
Stakeholder Internal dan Tim 
Efektif 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

03 Oktober 
2023 

03 Oktober 
2023 

Terlaksana 

17 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

09 Oktober 
2023 

09 Oktober 
2023 

Terlaksana 

18 Evaluasi Aplikasi SITARUNG 

• Saran 

masukan 

Kepala Dinas, 

stakeholder 

terkait 

• Saran masukan 

Kepala Dinas, 

stakeholder 

terkait 

09 – 14 Oktober 
2023 

09 – 14 Oktober 
2023 

Terlaksana 

19 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

16 Oktober 
2023 

16 Oktober 
2023 

Terlaksana 

20 
Membuat dan mendistribusikan 
surat undangan Sosialisasi Aplikasi 
SITARUNG 

• Surat 

Undangan 
• Surat Undangan 

17 Oktober 
2023 

17 Oktober 
2023 

Terlaksana 
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No Tahapan Kegiatan 
Output Waktu Pelaksanaan 

Keterangan Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

21 
Rapat Sosialisasi Aplikasi 
SITARUNG di lingkungan 
Eksternal 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

• Dokumentasi 

• Daftar Hadir 

• Notulen 

• Surat Pernyataan 

Dukungan dari 

Stakeholder 

18 Oktober 
2023 

18 Oktober 
2023 

Terlaksana 

22 
Penginputan data dan Uji Coba 
Aplikasi SITARUNG 

• Eviden Screen 

shoot Aplikasi 

• Notulen 

• Eviden Screen 

shoot Aplikasi 

• Notulen 

19 Oktober 
2023 

19 Oktober 
2023 

Terlaksana 

23 
Bimtek Penggunaan Aplikasi 
SITARUNG 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

• Dokumentasi 

• Notulen 

• Daftar Hadir 

26 Oktober 
2023 

26 Oktober 
2023 

Terlaksana 

24 
Penelarasan akhir Aplikasi 
SITARUNG 

 • Dokumentasi 
24 Oktober 

2023 
24 Oktober 

2023 
Terlaksana 

25 
Melaporkan hasil pelaksanaan Aksi 
Perubahan kepada mentor 

• Dokumentasi 

• Laporan 

• Dokumentasi 

• Catatan hasil 

koordinasi 

25 Oktober 
2023 

25 Oktober 
2023 

Terlaksana 

26 Membuat Laporan Kegiatan • Laporan 
• Laporan 

mingguan 

23 Oktober 
2023 

23 Oktober 
2023 

Terlaksana 

27 Membuat Video Aksi Perubahan 
• Dokumentasi 

• Laporan 

• Dokumentasi 

• Video 

26 Oktober 
2023 

26 Oktober 
2023 

Terlaksana 

28 
Pembuatan laporan akhir aksi 
perubahan 

• Laporan • Laporan hasil AP 
26 Oktober 

2023 
26 Oktober 

2023 
Terlaksana 
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No Tahapan Kegiatan 
Output Waktu Pelaksanaan 

Keterangan Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 
Rencana 
Kegiatan 

Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

29 
Evaluasi Penggunaan Aplikasi 
SITARUNG 

• Laporan 

• Notulen 

• Catatan hasil 

evaluasi 

27 Oktober 
2023 

27 Oktober 
2023 

Terlaksana 

30 
Penyerahan Aksi Perubahan 
kepada mentor 

• Berita Acara 

Penyerahan 

• BA Penyerahan 

• Surat Pernyataan 

Keberlanjutan 

27 Oktober 
2023 

27 Oktober 
2023 

Terlaksana 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 

 

2. Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

Hasil pelaksanaan kegiatan atau capaian aksi perubahan dapat dilihat dari sejauh mana pencapaian target dari 

implementasi aksi perubahan tersebut. Capaian aksi perubahan atau hasil pelaksanaan kegiatan aksi perubahan 

dapat dilihat pada tabel: 
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Tabel 3.5 Pencapaian Hasil Perubahan terhadap Rencana Perubahan 

No Output Capaian Eviden 

1 

Tersedianya sistem 

informasi Tata Ruang 

DPUTR Kabupaten 

Purwakarta yang dapat 

diakses oleh Masyarakat 

umum 

100% 
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2 

Tersedianya  Aplikasi 

berbasis Mobile GIS yang 

dapat diakses melalui 

perangkat Android  untuk 

sistem infomasi Tata Ruang 

di  Purwakarta 

100% 

 

3 

Terlaksananya sosialiasi 

sistem informasi Tata 

Ruang 

100% 

 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 
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Adapun uraian dari pencapaian hasil aksi perubahan terlihat 

dari tahapan pelaksanaan aksi perubahan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Dalam melaksanakan tahapan perencanaan diawali dengan 

koordinasi dengan mentor tentang rencana aksi yang telah 

disusun dan mengumpulkan data terkait aksi perubahan 

sebagai bahan untuk merancang tools aplikasi aksi 

perubahan. 

 

  

Melaporkan Hasil Pelaksanaan On Campus PKA kepada Mentor dan 

menyampaikan konsep aksi perubahan 

 

Catatan hasil koordinasi dengan Mentor 
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b. Pengorganisasian 

Pada tahap pengorganisasian dilaksanakan kegiatan 

pembentukan Tim Efektif, penyusunan Surat Keputusan Tim 

Efektif, rapat koordinasi dengan Tim Efektif, berkoordinasi 

dengan Diskominfo selaku Stakeholder eksternal terkait 

rencana aksi perubahan, membuat dan mendistribusikan 

surat undangan rapat koordinasi dengan Stakeholder 

Internal (SI), melakukan koordinasi awal perihal rencana aksi 

perubahan dengan SI pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata 

Ruang Kabupaten Purakarta, dan menyusun konsep 

rencana aksi perubahan SITARUNG. 

 

  

Pembentukan Tim Efektif Penyusunan SK Tim Efektif 
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SK Tim Efektif 

 

 

Koordinasi dengan Tim Efektif 
Surat undangan Koordinasi 

dengan Stakeholder internal 
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Koordinasi dengan Diskominfo 
Koordinasi dengan Stakeholder 

internal 

  

Daftar Hadir Koordinasi dengan 

Stakeholder Internal 
Flow chart SITARUNG 

 

c. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dimulai sejak tanggal 25 September 

2023 sampai dengan 21 Oktober 2023. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan antara lain membuat aplikasi, 

merancang tampilan aplikasi, menyusun dan 

mendistribusikan surat undangan rapat sosialisasi aplikasi, 

melaksanakan rapat sosialisasi aplikasi dengan stakeholder 

internal dan eksternal, melakukan evaluasi terhadap 

aplikasi, input data dan uji coba aplikasi, pelaksanaan 
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Bimbingan teknis penggunaan aplikasi, serta penelarasan 

akhir aplikasi. 

 

 

 

Koordinasi dengan Tim Pokja 

Aplikasi 

Input data ke dalam aplikasi 

sebagai bagian dari proses 

pembuatan aplikasi 

 
 

Membuat rancangan tampilan 

aplikasi 
Membuat aplikasi SITARUNG 

  

Membuat aplikasi SITARUNG 
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Membuat aplikasi SITARUNG 
Membuat surat undangan 

Sosialisasi Stakeholder Internal 

 

 

Sosialisasi dengan Stakeholder 

Internal 

Membuat surat undangan 

Sosialisasi Stakeholder 

Eksternal 
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Sosialisasi dengan Stakeholder 

Eksternal 

Evaluasi aplikasi SITARUNG 

dengan DPMPTSP 

  

Evaluasi aplikasi SITARUNG 

dengan Kantor Pertanahan 

Input data dan uji coba aplikasi 

SITARUNG 

  

Bimtek Aplikasi SITARUNG 
Penelarasan akhir aplikasi 

SITARUNG 

 

d. Pengawasan, Evaluasi, dan Pelaporan 

Tahapan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan 

dilaksanakan pada minggu kedelapan, yaitu tanggal 23 

sampai dengan 28 Oktober 2023. Adapun kegiatan pada 

tahapan ini antara lain adalah melaporkan hasil pelaksanaan 

aksi perubahan kepada mentor, membuat video aksi 

perubahan, membuat laporan akhir aksi perubahan, 

mengkompilasi hasil evaluasi aplikasi SITARUNG dari 
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stakeholder terkait, dan penyerahan aksi perubahan kepada 

mentor. 

 

 
 

Melaporkan hasil aksi 

perubahan kepada mentor 

Evaluasi aplikasi SITARUNG 

dari stakeholder terkait 

 

 

Membuat video aksi perubahan 
Menyerahkan aksi perubahan 

pada mentor 

 

3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi dalam 

Aksi Perubahan 

Berdasarkan tahapan pada kegiatan yang telah dijadwalkan 

maka strategi pengembangan kompetensi yang dilakukan adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.6 Strategi Kompetensi Pengembangan Diri 

No. Deskripsi 
Kompetensi yang 

dicapai 

Kegiatan Yang 

Dilakukan 

Stakeholder Internal 

1.  Kepala Dinas PUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

2.  
Sekretaris Dinas 

PUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

3.  
Kabid Tata 

Bangunan DPUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

4.  Kabid SDA DPUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

5.  

Kabid Pembangunan 

jalan dan jembatan 

DPUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

6.  

Kabid Pemeliharaan 

Jalan dan Jembatan  

DPUTR 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

7.  JF Perencanaan 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

- Mempelajari dan 

memahami proses 

penggunaan 

aplikasi  

- Mampu 

mengoperasikan 

aplikasi 

Melakukan sosialisasi 

dan Bimbingan 

Teknis penggunaan 

aplikasi 

8.  
Kasi Pemanfaatan 

Ruang 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

dan Bimbingan 

Teknis penggunaan 

aplikasi 



 

56 
 

- Mempelajari dan 

memahami proses 

penggunaan 

aplikasi  

- Mampu 

mengoperasikan 

aplikasi 

9.  
Staf  Penataan 

Ruang 

- Menggunakan 

aplikasi dalam 

memproses 

permohonan 

Advice Planning 

- Mempelajari dan 

memahami proses 

penggunaan 

aplikasi  

- Mampu 

mengoperasikan 

aplikasi 

- Mampu melakukan 

pengelolaan 

sistem 

Melakukan sosialisasi 

dan Bimbingan 

Teknis penggunaan 

aplikasi 

Stakeholder Eksternal 

1.  

Kepala Dinas 

Komunikasi dan 

Informasi 

Purwakarta 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

2.  

Kepala Bidang 

Telematika 

Diskominfo 

Purwakarta 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

3.  

Pranata Perijinan 

Ahli Muda pada 

DPMPTSP 

Purwakarta 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

4.  

Kasi Penataan pada 

Kantor Pertanahan 

(BPN) Purwakarta 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

5.  

Kepala Bidang 

Sarana dan 

Prasarana pada 

BAPPELITBANGDA 

- Memberikan 

dukungan dalam 

melaksanakan 

setiap kegiatannya 

Melakukan sosialisasi 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 



 

57 
 

4. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan Dengan Aksi Perubahan 

Dilaksanakannya aksi perubahan ini tentunya memberikan   

pengaruh yang sangat penting dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab agar mampu memperbaiki pelayanan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja organisasi. Oleh sebab itu 

dibutuhkan kepemimpinan yang sesuai dengan tugas fungsinya 

yaitu memberikan pelayanan yang optimal terhadap seluruh 

stakeholder. 

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, mata pelatihan 

pendukung aksi perubahan yang dipilih oleh action leader adalah: 

No 
Nama mata 

pelatihan 

Hubungan dengan 

aksi perubahan 

Jalur 

pembelajaran 

Sumber 

pembelajaran 

1 

Mengikuti Rapat 

Koordinasi 

Penanganan Kasus 

Pelanggaran 

Pemanfaatan 

Ruang Provinsi 

Jawa Barat yang 

diselenggarakan 

oleh Kementerian 

ATR/ BPN Kantor 

Wilayah Badan 

Pertanahan 

Nasional Prov Jawa 

Barat 

Bertambahnya pengetahuan 

dan pemahaman terkait 

dengan Kesuksesan 

penanganan kasus 

pelanggaran pemanfaatan 

ruang sebagai bagian dari 

Penataan ruang, berkaitan 

dengan penerbitan advice 

planning yang difasilitasi 

melalui aplikasi SITARUNG 

Tatap muka di luar LMS 
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2 

Mengikuti Focus 

Group Discussion 

Penyelamatan 

Lahan Sawah yang 

Dilindungi (LSD) di 

Provinsi Jawa Barat 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman mengenai 

isu terkini yang berhubungan 

dengan Penataan ruang, yaitu 

penyelamatan Lahan Sawah 

yang Dilindungi (LSD), 

sebagai bagian dari fitur 

dalam SITARUNG, yaitu 

informasi peruntukkan ruang/ 

Zonasi yang dapat diakses 

oleh masyarakat 

Tatap muka di luar LMS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

59 
 

3 

Mengikuti Rapat 

Percepatan 

Integrasi Mandiri 

Rencana Detail 

Tata Ruang (RDTR) 

yang 

diselenggarakan 

oleh Kementerian 

ATR/ BPN 

Direktorat Jenderal 

Tata Ruang 

Meningkatnya pengetahuan 

dan pemahaman mengenai 

regulasi terbaru dari Pusat 

kaitan dengan Sistem OSS, 

sebagai penunjang dalam 

informasi pemanfaatan ruang, 

yang merupakan bagian dari 

fitur dalam SITARUNG, yaitu 

informasi peruntukkan ruang/ 

Zonasi yang dapat diakses 

oleh masyarakat 

Tatap muka di luar LMS 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pelaksanaan aksi perubahan dengan judul “Sistem Informasi 

Tata Ruang (SITARUNG)” telah memberi inovasi Pada Bidang Tata 

Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Purwakarta dan seluruh stakeholder baik internal maupun eksternal, 

yang mana semula permohonan Advice Planning atau  yang semula 

Keterangan Informasi Tata Ruang masih bersifat manual bergeser 

menjadi digital. Selain itu juga terkait dengan permasalahan minimnya 

pengetahuan Masyarakat mengenai Zonasi di Kabupaten 

Purwakarta, dengan adanya SITARUNG ini dapat dengan mudah 

mengakses informasi mengenai peruntukkan ruang di Kabupaten 

Purwakarta melalui aplikasi tersebut.  

 

B. Rekomendasi 

Dengan  terselenggaranya  aksi  perubahan  ini, action  leader 

menyampaikan rekomendasi/ saran sebagai berikut: 

1. Sebagai bagian dari pelayanan pada Bidang Penataan Ruang, 

maka Sistem Informasi Tata Ruang ini untuk dimanfaatkan 

dalam hal adanya permohonan Advice Planning (Surat 

Keterangan Informasi Tata Ruang). Selain itu juga Masyarakat 

dapat memanfaatkan aplikasi yang telah ada untuk mengetahui 

zonasi pada lokasi-lokasi di Kabupaten Purwakarta.   

2. Digitalisasi dalam hal pemberkasan permohonan Advice 

Planning  dapat meningkatkan efektifitas pelayanan di Bidang 

Penataan Ruang. 

3. Inovasi aksi perubahan kiranya dapat dilanjutkan dan 

dikembangkan seiring dengan kebutuhan organisasi sehingga 
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dapat meningkatkan kinerja dan pelayanan pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Purwakarta. 

Demikian laporan hasil aksi perubahan ini dibuat dengan 

harapan dapat memberikan manfaat bagi Dinas Pekerjaan Umum 

dan Tata Ruang Kabupaten Purwakarta dan penggunaannya dapat 

berkelanjutan. 

 

 

Purwakarta, 26 Oktober 2023 

PESERTA 

PELATIHAN KEPEMIMPINAN ADMINISTRATOR 
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